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ABSTRAK 
Keinginan setiap perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya tentu adalah secara efektif 
dan efisien. Salah satu perusahaan Rumah Potong Ayam atau RPA Jabal Nur mengalami 
proses produksi yang kurang efektif dan efisien karena berfluktuatifnya permintaan pasar 
dan adanya lini produksi yang tidak seimbang. Perencanaan kapasitas dapat membantu 
perusahaan dalam menanggapi permintaan pasar yang berfluktuatif dan menguraikan 
penyebab adanya lini produksi yang tidak seimbang dan dapat merugikan perusahaan. 

Perencanaan kapasitas yang efektif dan efisien dapat diawali dengan membuat 
peramalan permintaan. Untuk menganalisa tidak seimbangnya lini produksi, dapat dilakukan 
analisa bottleneck yaitu menganalisa suatu hal yang menghambat jalannya suatu rangkaian 
kegiatan operasi dengan adanya jeda waktu tertentu. 

Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan metode desain deskriptif dimana 
penulis mengumpulkan data untuk mengetahui fenomena yang terjadi, mengolah dan 
menganalisa data, serta membuat kesimpulan dari analisa tersebut. Dalam pengolahan dan 
mengalisa data, penulis membuat perencanaan kapasitas yang dapat mengoptimalkan proses 
produksi ayam karkas pada RPA Jabal Nur. 

Penulis menganalisa utilitas dan efisiensi dari setiap fasilitas yang berada pada 
rangkaian proses produksi ayam karkas. Dalam melakukan analisa bottleneck penulis dapat 
mengetahui dimana letak terjadinya hambatan pada rangkaian lini produksi ayam karkas. 
Penulis melakukan peramalan permintaan dengan teknik sederhana karena terbatasnya data 
perusahaan. 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan fasilitas blast freezer sebagai tempat 
penyimpanan ayam karkas menyebabkan tidak optimalnya kapasitas produksi. Sehingga jika 
dimungkinkan apabila RPA Jabal Nur memiliki modal yang besar perusahaan tersebut dapat 
berinvestasi dengan membuat cool room di lokasi produksinya. 
 
Kata Kunci: Perencanaan Kapasitas, Uitilisasi, Efisiensi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap perusahaan tentu harus memiliki strategi bisnis untuk dapat bertahan dalam 

ketatnya persaingan bisnis di era globalisasi dewasa kini. Dengan memiliki strategi 

yang matang, perusahaan memiliki acuan dalam menjalankan bisnisnya, seperti dapat 

mengetahui keadaan pasar dalam menentukan permintaan, mengetahui proses 

operasional perusahaan dalam memproduksi suatu produk dan keadaan lainnya yang 

dapat menunjang perusahaan tersebut memberikan produk yang terbaik bagi 

konsumennya. 

Dalam menjalankan strategi bisnisnya, perusahaan tentu mengingikan proses 

yang efektif dan juga efisien. Perusahaan membutuhkan suatu perencanaan yang 

matang dalam setiap prosesnya. Salah satunya yaitu dalam perencanaan kapasitas, 

dengan merencanakan kapasitas perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang dimiliki dan dapat memenuhi permintaan dari konsumen itu 

sendiri. Perencanaan kapasitas dapat meminimalisir biaya operasional dan juga 

pengoptimalan sumber daya perusahaan sehingga kualitas yang diberikan perusahaan 

pun tetap terjaga. Jika perencanaan kapasitas tidak dilakukan dengan baik perusahaan 

akan mendapatkan kerugian tertentu seperti kelebihan kapasitas yang dapat 

menyebabkan kelebihan persediaan maka berdampak pada biaya penyimpanan, 

mesin yang menganggur yang menyebabkan adanya idle capacity, dan kerugian 

lainnya. Oleh karena itu, perencanaan kapasitas dapat menjadi solusi bagi perusahaan 

dalam menjalankan proses operasi dengan efektif dan efisien. 

Untuk perusahaan yang khususnya menjalankan bisnis pada jenis perishable 

product penting untuk melakukan perencanaan kapasitas, karena baik produk yang 

dihasilkan maupun bahan baku yang digunakan ketahanannya bergantung pada suatu 

periode tertentu.  Menurut Chen A perishable product is characterized by its 

usefulness over a limited period of time. Once its lifetime is over, the usefulness of 

the product declines rapidly. The cost impact of spoilage due to perishability is 

massive. merupakan produk yang mudah rusak dan bergantung 
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pada periode tertentu sehingga jika produk tersebut sudah rusak atau habis 

kegunaannya dapat menimbulkan suatu biaya. Perishables products dapat berupa 

produk segar seperti sayur  sayuran, buah  buahan, daging, produk susu, obat  

obatan dan lainnya. Ayam karkas atau ayam potong yang telah dibekukan merupakan 

salah satu contoh dari perishable product yang sering dijumpai oleh masyarakat 

secara umum.  

Perencanaan kapasitas pada perusahaan ayam karkas diperlukan agar setiap 

proses yang dilalui dapat optimal. Perusahaan dapat memulai dengan melakukan 

demand forecast yaitu peramalan permintaan yang berdasarkan pada data masa lalu, 

kemudian perusahaan menyesuaikan dengan kapasitas produksi yang tersedia pada 

setiap tahapnya. Peramalan permintaan dilakukan karena sebelum memasuki tahap 

produksi, bahan baku perlu dipuasakan selama enam hingga dua belas jam agar 

kualitas daging yang dihasilkan dapat maksimal. Oleh karena itu, peramalan 

permintaan dilakukan agar tidak terjadi penumpukan bahan baku yang dapat 

menambah biaya pakan dan biaya lainnya.  

Rumah Potong Ayam Jabal Nur atau RPA Jabal Nur merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam produksi dan penjualan ayam karkas dengan jenis ayam 

pejantan. RPA Jabal Nur sendiri merupakan anak perusahaan dari Andhika Poultry 

Shop, sebuah perusahaan peternakan yang bergerak pada bidang budi daya dan jual 

beli ayam ras, diantaranya ayam jenis broiler dan ayam pejantan. RPA Jabal Nur 

berlokasi di Jalan Raya Cihaurbeuti  Ciamis. Sebelum kembali berproduksi pada 

pertengahan tahun 2016, RPA Jabal Nur pernah mengalami shut down atau tutup dan 

menghentikan segala jenis kegiatan produksi serta penjualan dalam beberapa tahun 

terakhir, hal tersebut dikarenakan adanya masalah internal dan eksternal pada 

perusahaan. Untuk menghindari hal tersebut terjadi kembali, RPA Jabal Nur dapat 

memanfaatkan fungsi dari manajemen operasi yang salah satunya dengan mengatur 

dan mengelola kapasitas.  

Dengan kembalinya RPA Jabal Nur ke pasar, membuat perusahaan harus 

menganalisa pasar dengan lebih teliti. Kondisi pasar yang sangat berfluktuasi 

terkadang membuat demand dengan supply tidak berimbang dan dapat berimbas 

secara langsung kepada harga jual. Selain berimbas kepada harga jual, ketidakpastian 

pasar tersebut dapat menyebabkan kapasitas produksi menjadi tidak pasti seperti 
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adanya over supply atau adanya idle time yang dapat menimbulkan biaya tambahan 

sehingga rangkaian proses menjadi tidak efektif dan efisien. 

 

Tabel 1.1. 
Data Penjualan Ayam Karkas dalam Semester Pertama Tahun 2017 

Sumber: Andhika Poultry Shop 
 

Data tersebut memperlihatkan fluktuasi penjualan yang dapat mempengaruhi 

produksi ayam karkas karena selisih dari banyaknya ayam hidup yang dipotong pada 

bulan Januari dan Februari menurun dengan tajam. Hal tersebut dapat membuat 

kapasitas pada proses produksi menjadi tidak efektif dan efisien karena biaya yang 

dikeluarkan perusahaan tidak begitu jauh dan adanya idle time yang dapat membuat 

adanya opportunity cost atau biaya hilangnya kesempatan. Data penjualan tersebut 

dapat memperkuat perusahaan untuk menggunakan perencanaan kapasitas agar 

peramalan permintaan terkontrol dengan baik sehingga perusahaan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan efektif dan efisien. 

Selain itu, penulis berkesempatan melakukan wawancara lebih jauh kepada 

pekerja RPA Jabal Nur mengenai kapasitas yang tersedia saat ini. Ia mengatakan 

bahwa  adanya penumpukan persediaan pada mesin pembeku atau blast freezer. Hal 

tersebut dikarenakan RPA Jabal Nur tidak memiliki cool room atau ruang 

penyimpanan di lokasi produksi, namun cool room tersebut ada di tempat lain dan 

memiliki jarak tempuh yang cukup jauh dari lokasi produksi dan kurangnya armada 

pengiriman untuk mengirimkan ayam karkas tersebut lokasi tersebut. Sehingga 

sering terjadi penumpukan di mesin blast freezer. Penjualan ayam karkas yang 

berfluktuasi dengan tajam dapat menyebabkan sulit untuk memastikan berapa banyak 

ayam yang akan diproduksi. Hal tersebut dapat berimbas pada adanya idle time 

namun biaya produksi tetap berjalan meski tidak sepenuhnya. Penulis pun melakukan 

Bulan Ekor/pcs Kilogram Jumlah (rupiah) 

Januari  121.261   36.904,53  1.185.002.625 

Februari  39.213   10.191,91  326.552540 

Maret  88.462   24.845,42  790.146.275 

April  112.641   34.370,60  1.163.879.165 

Mei  57.565   27.709,90  908.163.190 

Juni  39.911   15.064,75  535.455.080 
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observasi secara langsung dan menemukan adanya bottleneck pada salah satu tahap 

produksi, yaitu dimana ayam yang telah dipotong menunggu giliran untuk dimasukan 

kedalam mesin pembeku dengan kapasitas terbatas agar kualitas yang dihasilkan 

maksimal. Jika mesin pendingin dan penyimpanan tersebut dalam keadaan penuh dan 

tidak ada demand dari pasar, maka perusahaan tidak dapat melakukan kegiatan 

produksi dan dapat menyebabkan adanya peluang keuntungan yang hilang dan 

adanya biaya untuk pakan karena bahan baku yang menunggu untuk diproses.  

Gejala-gejala yang timbul tersebut dan dapat berpotensi menjadi 

permasalahan apabila dibiarkan dapat menimbulkan kerugian dimasa yang akan 

datang. Perencanaan kapasitas dapat membantu RPA Jabal Nur dalam membenahi 

proses operasional perusahaan dimulai dengan demand forcast dan menghitung 

kapasitas disetiap tahap produksi hingga ayam karkas siap dijual sehingga rangkaian 

proses produksi menjadi efektif dan efisien. Perencanaan kapasitas pun dapat 

membantu perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dengan perencaan 

kapasitas yang matang diharapkan RPA Jabal Nur dapat bertahan dalam pasar yang 

berfluktuasi dan dalam ketatnya persaingan karena perusahaan dapat memenuhi 

kapasitas yang tersedia dan menggunakannya dengan seoptimal mungkin dan 

membuat kualitas dari produk yang dijual tetap maksimal. Serta dapat memenuhi 

permintaan pasar baik pasar untuk konsumen pengguna akhir atau pun untuk pasar 

business to business. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, Perencanaan Kapasitas untuk 

Mengoptimalkan Proses Produksi Ayam Karkas pada Rumah Potong Ayam 

Jabal Nur Cihaurbeuti   

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah kapasitas yang tersedia disetiap tahap produksi ayam karkas RPA 

Jabal Nur memadai? 

2. Bagaimana sebaiknya RPA Jabal Nur merancang kapasitas yang optimal di 

masa yang akan datang? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kapasitas yang memadai di setiap tahap produksi RPA 

Jabal Nur. 

2. Untuk mengetahui usulan solusi perbaikan yang dapat dilakukan oleh RPA 

Jabal Nur dalam perencanaan  kapasitas di masa mendatang. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis pada bidang 

manajemen khususnya manajemen operasi dan lebih memahami mengenai 

perencanaan kapasitas. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam membuat 

perencanaan kapasitas di setiap tahap produksi agar setiap tahap menjadi 

optimal dan efisien. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai refensi dan 

informasi bagi pihak  pihak yang tertarik pada topik perencanaan kapasitas 

serta menjadi acuan bagi pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam perusahaan agar dapat berjalan 

dengan optimal dan efisien adalah perencanaan kapasitas. Dengan merencanakan 

kapasitas, perusahaan dapat memenuhi setiap permintaan dari konsumen dan juga 

dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin sesuai dengan 

kemampuan perusahaan tersebut. Oleh karena itu perencanaan kapasitas dapat 

menjadi sangat penting dalam perusahaan.  

Heizer dan Render (2014) mendeskripsikan kapasitas merupakan jumlah 

material atau jumlah barang yang melewati suatu proses, jumlah unit yang dapat 

disimpan, diterima, disimpan atau diproduksi dalam jangka waktu tertentu. 

Sedangkan perencanaan kapasitas dijelaskan Kumar dan Suresh (2009) merupakan 

suatu perancangan dalam sistem produksi mengenai perencanaan input sebuah 

produk, proses konversi dan juga output dari sistem produksi tersebut.  
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 Perencanaan kapasitas dapat dilihat dalam tiga rentan waktu dalam 

pengaplikasiannya: 

1. Long-range Planning, umumnya dilakukan untuk perencanaan kapasitas 

dengan waktu lebih dari tiga tahun. Pada tahap ini perencanaan kapasitas 

dilakukan dengan merencanakan penambahan fasilitas perusahaan atau 

penambahan equipment yang memiliki umur panjang. 

2. Intermediate-range Planning, umumnya dilakukan untuk perencanaan 

kapasitas dengan waktu tiga hingga tiga puluh enam bulan. Perencanaan ini 

lebih dikenal dengan istilah aggregat planning. Pada tahap ini perusahaan 

melakukan perencanaan mengenai penambahan pekerja, penambahan jadwal 

produksi dan perencanaan dalam membuat atau menggunakan persediaan 

perusahaan.  

3. Short-range Planning, perencanaan kapasitas dilakukan untuk waktu hingga 

tiga bulan saja. Pada tahap ini perusahaan lebih terfokus dengan penjadwalan 

pekerjaan dan pengalokasian mesin. 

Menurut Heizer dan Render (2014) perencanaan kapasitas mempertimbangkan empat 

pertimbangan yang utama yang saling terintegrasi dan diantaranya adalah: 

1. Peramalan permintaan secara akurat. 

2. Menyesuaikan peningkatan teknologi dan volume penjualan. 

3. Mendapatkan ukuran operasi yang optimal. 

4. Melakukan pembangunan untuk perubahan, hal tersebut mengacu pada 

equipments dan juga fasilitas yang terlibat dalam proses. 

Untuk menunjang perencaan kapasitas, perusahaan membutuhkan peramalan 

permintaan yang berdasar pada data masa lalu untuk memperkirakan atau 

menentukan seberapa banyak penjualan yang terjadi dimasa yang akan datang. 

Menurut Heizer dan Render (2014:140) 

. Dengan adanya peramalan tersebut diharapkan 

perusahaan dapat memprediksi dan menimalisir tingkat ketidakpastian yang akan 

terjadi di masa depan. Sehingga hasil dari peramalan tersebut dapat membantu 

perusahaan dalam menyesuaikan seberapa banyak kapasitas yang harus diproduksi 

agar efektif dan efisien. 
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Dalam mengatur bottleneck yang terjadi pada rangakaian proses produksi 

ayam karkas, perusahaan dapat menerapkan empat prinsip yang jelaskan oleh Heizer 

dan Render (2014:342) dan diantaranya adalah : 

 

1. Release work orders to the system at pace set b  
2. Lost time at the bottleneck represents lost capacity for the whole system. 
3. Increasing the capacity of a non-bottleneck station is a mirage. 
4. Increasing the capacity of the bottleneck increases capacity for the whole 

system. 
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